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KABUPATEN SUKABUMI: KAJIAN SIKAP BAHASA 

 

Pratiwi 

Universitas Pendidikan Indonesia 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini menjelaskan mengenai sikap bahasa generasi Z di Kabupaten 

Sukabumi. Generasi Z merupakan generasi paling muda kedua yang memiliki 

peranan penting dalam perkembangan serta keberlangsungan bahasa. Selain itu, 

pada zaman ini generasi Z dianggap jarang menggunakan bahasa Sunda. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis bagaimana penggunaan bahasa, 

sikap bahasa, serta vitalitas bahasa generasi Z di Kabupaten Sukabumi berdasarkan 

tolak ukur sikap bahasa. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

campuran (Mixed method) untuk menganalisis penggunaan, sikap serta vitalitas 

bahasa Sunda generasi Z. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sukaraja, 

Kabupaten Sukabumi dan melibatkan 60 generasi Z yang berusia 8 sampai dengan 

23 tahun. Dalam mengumpulkan data, instrumen penelitian yang digunakan peneliti 

berupa angket, observasi dan wawancara. Angket digunakan untuk menganalisis 

penggunaan bahasa generasi Z, mengkaji sikap bahasa generasi Z terhadap bahasa 

Sunda dan meneliti vitalitas bahasa Sunda generasi Z. Selain itu, observasi 

digunakan untuk mengamati penggunaan bahasa generasi Z ketika berinteraksi 

dalam tiga ranah, yaitu ranah kekeluargaan, ketetanggaan dan lingkungan sekitar 

serta kekariban. Kemudian, wawancara digunakan untuk mengkaji bagaimana 

sikap serta pandangan generasi Z terhadap bahasa Sunda.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa: pertama, penggunaan bahasa Sunda 

generasi Z dalam tiga ranah, yaitu ranah kekeluargaan, ranah ketetanggaan serta 

ranah kekariban dan lingkungan sekitar. Berdasarkan hasil angket, generasi Z 

menggunakan bahasa Sunda dalam kehidupan sehari-hari pada ranah keluarga. 
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Kemudian, pada ranah ketetanggaan generasi Z menggunakan bahasa Campur, 

yaitu penggunaan bahasa Sunda yang dicampur dengan bahasa Indonesia. Terakhir, 

pada ranah kekariban generasi Z cenderung menggunakan bahasa Campur ketika 

berkomunikasi. Namun, berdasarkan hasil observasi, dalam ketiga ranah, generasi 

Z lebih cemderung menggunakan bahasa Sunda ketika berkomunikasi. Kedua, 

sikap bahasa generasi Z yang terbagi dalam tiga ciri sikap bahasa, yaitu: kesetiaan, 

kebanggaan dan kesadaran akan norma bahasa. Generasi Z di Kabupaten Sukabumi 

relatif memiliki sikap bahasa yang tinggi dan positif. Ketiga, mengenai vitalitas 

bahasa Sunda generasi Z menunjukan bahwa vitalitas bahasa Sunda di Kabupaten 

Sukabumi berdasarkan faktor transmisi bahasa menempati status tidak aman, dan 

berdasarkan faktor sikap bahasa menempati status aman. 

 Maka, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa generasi Z Kabupaten 

Sukabumi dalam tiga ranah didominasi oleh bahasa campur yang ditunjukan oleh 

ranah ketetanggaan dan kekariban. Selanjutnya, sikap bahasa generasi Z Kabupaten 

Sukabumi menunjukan sikap bahasa yang positif. Terakhir, berdasarkan faktor 

vitalitas bahasa, vitalitas bahasa generasi Z di Kabupaten Sukabumi berdasarkan 

faktor transmisi bahasa antar generasi menempati status tidak aman dan 

berdasarkan faktor sikap masyarakat penutur terhadap bahasanya menempati status 

aman. 
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Pratiwi 
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ABSTRACT 

 

 This research explains the language attitude of generation Z in Sukabumi 

regency. Generation Z is the second youngest generation who had main role in 

language development and language continuity. Moreover, in this era generation Z 

was being considered infrequent using Sundanese language. This research has the 

aim to investigate and analyse how was the language-use, language attitude and 

language vitality of generation Z in Sukabumi regency based on the language 

attitude criterion. 

 Mix method was used to analyse the language used, language attitude and 

language vitality in generation Z. This research conducted in Sukaraja district, 

Sukabumi regency and involved 60 generation Z aged 8-23 years old. The data were 

collected by questionnaire, observation and interview. The questionnaire used to 

analyse generation Z language-use, examine generation Z language attitude against 

Sundanese language and investigate generation Z language vitality based on the 

language attitude criterion. Furthermore, the observation was used to discover 

generation Z language-use during the interaction in three domain: kinship domain, 

neighbourhood domain, then friendship domain and surrounding environment. 

Moreover, the interview used to investigate how is generation Z language attitude 

towards Sundanese language. 

 

 The result of this research showed that: first, the generation Z Sundanese 

language used in three domain: kinship domain, neighbourhood domain, then 
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friendship domain and surrounding environment. Based on the questionnaire, 

generation Z used Sundanese in the daily life at kinship domain. Further, in 

neighbourhood domain generation Z more dominant used mixed language. The last, 

in friendship domain, dominant language used by generation Z is mixed language. 

However, based on the observation in three domain, generation Z often used Mixed 

language. Second, generation Z language attitude divided into three characteristic 

of language attitude, they are: language loyality, language pride and awareness of 

the norm. Generation Z in Sukabumi regency relatively has high and positive 

language attitude. Third, regarding to generation Z language vitality based on the 

language attitude criterion showed that the status of the Sundanese language in 

generation Z in Sukabumi regency is in a safe status.  

 In conclusion, the generation Z language used in Sukabumi regency during 

three domain dominated by mixed language, there are in neighbourhood domain 

and friendship domain. Moreover, the generation Z language attitude showed 

positive language attitude. The last, generation Z language vitality based on the 

intergenerational language transmission factor occupy unsafe and based on 

community members’s attitude toward their own language occupy safe. 
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